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Skripsi ini membahas tentang : Hubungan keterampilan Guru PAI 
Mengelola Kelas dengan Keterlaksanaan Pembelajaran Efektif di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Kab. Soppeng . Adapun pokok – pokok yang dibahas dalam 
skripsi ini adalah. 1). Bagaimana keterampilan guru Pendidikan Agama Islam 
mengelola kelas di Madrasah Tsanawiah Pondok Pesantren Yasrib Kabupaten 
Soppeng? 2). Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran efektif di Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Yasrib Kabupaten Soppeng? 3). Adakah  
hubungan erat antara keterampilan guru  Pendidikan Agama Islam mengelola 
kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran efektif di Madrasah Tsanawiah  
Pondok Pesantren Yasrib Kabupaten Soppeng? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterampilan guru 
PAI mengelola kelas pada Pembelajaran PAI dan keterlaksanaan pembelajaran 
efektif serta mengetahui seberapa erat hubungan keterampilan guru PAI 
mengelola kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Kab. Soppeng..  
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif untuk menganalisis dalam 
bentuk angka untuk mengukur keterampilan mengelola kelas dan keterlaksnaan 
pebelajaran efektif dan analisis kofisien korelasi pearson digunakan untuk 
mengetahui seberapa erat hubungan keterampilan guru PAI mengelola kelas dengan 
keterlaksanan pembelajaran efektif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  Keterampilan  guru Pendidikan Agama 
Islam mengelola kelas di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng terlaksana dengan 
baik, Keterlaksanaan pembelajaran Efektif di MTs Pondok  Pesantren Yasrib Kab. 
Soppeng terlaksana dengan baik  dan terdapat hubungan antara keterampilan guru PAI 
mengelola kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia karna Semakin 
tinggi tingkat pendidikan manusia maka semakin tinggi juga derajatnya. Allah 
swt. berfirman dalam Q.S.al-Mujadilah/58: 11. 
... ۚٖ ٰََرَد َ!ۡ#ِ$ۡٱ ْا(ُ*ُوأ -َ./ِﱠ$ٱَو ۡ1ُ23ِ ْا(ُ23َاَء -َ./ِﱠ$ٱ ُ ﱠ5ٱ 6َِ78َۡ....١١                             
Terjemahnya:  
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu dengan beberapa derajat.1 
Dengan pendidikan manusia akan mempunyai banyak ketrampilan dan 
kepribadian. Keterampilan dan kepribadian merupakan sekian banyak dari proses 
yang dialami manusia untuk menjadi makhluk yang bekualitas baik fisik maupun 
mental. Pribadi berkualitas dan berakhlak mulia tidak datang dengan sendirinya, 
tetapi ada semacam latihan-latihan/ riyadhah. Kebiasaan yang baik akan berakibat 
baik dan menjadi bagian dari kepribadia n keseharian, sebaliknya kepribadian dan 
kebisaan sehari-hari yang buruk juga akan berakibat buruk terhadap kepribadaian 
dan perbuatan dirinya sendiri. 
Kaitannya dengan hal ini, lembaga pendidikan menjadi hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan. Berbagai peristiwa telah digariskan dalam dunia 
pendidikan sekarang ini. Mulai dari persoalan mengelola kelas, metode, 
kreativitas dan kemampuan guru hingga menyangkut persoalan hasil belajar. 
Proses Belajar mengajar pada dasarnya merupakan suatu pola interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik, seorang siswa dikatakan belajar apabila 
dapat mengetahui sesuatu, dapat melakukan atau menggunakan sesuatu yang 
sebelumnya tidak dapat digunakannya termasuk sikap tertentu yang mereka 
                                                 
1Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Penerbit J-Art, 2005), h 
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miliki, sebaliknya seorang guru yang dikatakan telah mengajar apabila dia telah 
membantu siswa untuk memperoleh perubahan yang dikehendaki. 
Tujuan yang diniatkan dalam kegiatan belajar mengajar baik yang 
sifatnya instruksional maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai secara optimal 
apabila  dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi yang menguntungkan 
bagi peserta didik. 
Dalam setiap proses pengajaran kondisi ini harus direncanakan dan 
diusahakan oleh guru secara sengaja agar dapat terhindar dari kondisi yang 
merugikan dan kembali kepada usaha yang optimal apabila terjadi hal-hal yang 
merusak yang disebabkan oleh tingkah laku peserta didik didalam kelas. Guru 
sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran menjadi 
efektif dan efisien, untuk itu sebelum mengajar guru harus merencanakan kegiatan 
pengajaran secara sistematis sehingga dapat terampil dalam proses belajar 
mengajar  
Guru sebagai pelaku utama pendidikan dituntut untuk dapat menjadi 
tenaga pendidik yang professional. Salah satu tanda keprofesinalan guru adalah 
mampu mengelola kelas. Guru harus mempunyai berbagai keterampilan 
mengelola kelas dan keterampilan tersebut perlu dibina dan dikembangkan secara 
berkesinambungan. Penguasaan kelterampilan dalam mengelola kelas berlaku 
bagi semua guru, termasuk disini adalah guru PAI. Oleh karna itu guru di tuntut 
untuk menguasai tugas dan memiliki kemampuan pada bidang pekerjannya. 
Peran guru di dalam kelas sangat penting. Keberhasilan seorang guru 
didalam mendidik muridnya bukan hanya bergantung pada kepribadian guru dan 
metode pengajaran yang di gunakannya, seorang guru perlu menguasai 
keterampilan dalam mengelola kelas, keterampilan ini dapat di pelajari, 
diperaktekkan serta dikembangkan keterampilan guru dalam mengelola kelas 
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menjadi salah satu kunci dari keberhasilan seorang guru dalam mendidik 
muridnya. 
Perlu disadari bahwa bekerja dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
kitannya dengan pegelolaan kelas, tidak bisa bertindak seperti seorang juru masak 
dengan buku resep masakannya. Suatu masalah akan timbul mungkin berhasil di 
atasi dengan cara tertentu pada saat tertentu dan unuk seorang atau kelompok 
peserta didik tertentu. Akan tetapi cara tersebut mungkin tak dapat dipergunakan 
untuk mengatasi masalah yang sama, pada waktu yang berbeda, terhadap 
seseorang atau kelompok peserta didik yang lain, olah karna itu keterampilan guru 
untuk dapat membaca situasi kelas sangat penting agar yang dilakukan tepat 
guna.2 
Pengelolaan kelas adalah semua atau tindakan yang dilakukan oleh guru 
dengan menggunakan sumber daya kelas secara efektif dan efisien, dalam 
penciptaan kondisi belajar yang optimal dan penyelesaian problema kelas agar 
proses beljar mengajar dapt berlangsung efektif. Indokator pengelolaan kelas yaitu 
pengaturan penggunaan waktu yang tersedia, pengaturan ruangan dan perabot 
belajar di kelas, pengelolaan siswa dalam belajar memberikan kesempatan yang 
seluas luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan yang kreatif da 
retararah serta upaya mengendalikan suasana siswa di dalam kelas. Alat ukur yang 
digunakan adalah observasi dibantu interview dan dokumentasi, data yang 
diperoleh, dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Dalam pelaksanaan pengelolaan 
kelas tdk terlepas dari masalah atau hambatan, karna itu dibutuhkan upaya untuk 
menanggulangi hambatan yang ada. 
Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas adalah  segala usaha yang 
diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 
                                                 
2Rohani Ahmad,Pengelolaan Pengajaran (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2004), h.123 
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menyenangkan serta dapat memotifasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai 
dengan kemampuan. Atau dapat dikatakan bahwa pengelolaan kelas merupakan 
usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengejar secara sistematis. 
Mengkaji konsep dasar pengelelolaan kelas, mempelajari berbagai 
pendekatan pengelolaan dan mencobanya dalam berbagai situasi kemudian 
dianalisis, akibatnya secara sistematis diharapkan agar setiap guru akan dapat 
mengelola proses belajar mengajar secara lebih baik, kondisi yang 
menguntungkan di dalam kelas merupakan prasyarat utama bagi terjadinya proses 
belajar mengajar yang efektif. 
Pembelajaran efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna 
dan manfaat tertentu. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya yang 
menekankan pada pemberdayaan siswa secara aktif. Pembelajaran menekankan 
pada pengusaan pengetahuan tentang apa yang dikerjakan, tetapi lebih 
menekankan pada internalisasi, tentang apa yang dikerjakan sehingga tertanam 
dan berfungsi sebagai muatan nurani dan hayati serta di praktekkan dan kehidupan 
oleh siswa. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran efektif merupakan sebuah 
proses perubahan seseorang dalam tingkah laku dari hasil pembelajaran yang ia 
dapatkan dari pengalaman dirinya dan dari lingkungannya yang membawa 
pengaruh, makna dan manfaat tertentu.   
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu memberikan 
pengalaman baru kepada siswa membentuk kompetensi siswa, serta mengantarkan 
mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Hal ini dapat dicapai dengan 
melibatkan serta mengantarkan mereka ketujuan yang ingin dicapai . Hal ini dapat 
dicapai dengan melibatan serta mendidik mereka dalam perencanaan,pelaksanaan 
dan penilaiian pembelajaran. Seluruh siswa harus dilibatkan secara penuh agar 
bergairah dalam pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran betul-betul 
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kondusif dan terarah pada tujuan pembentukan kompetensi siswa. Pembelajaran 
efektif perlu didukung oleh suasana dan lingkungan belajar yang memadai atau 
kondusif. Oleh karna itu guru harus mampu mengelola siswa, mengelola kegiatan 
pembelajar, mengelola kondisi kelas.3 
Menciptaan kelas yang efektif tidak dapat dilakukan secara parsial, 
melainkan harus menyeluruh mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Sebagai pemberian dasar serta penyiapan kondisi bagi terjadinya proses belajar 
yang efektif, pengelolaan kelas menunjuk kepada pengaturan orang (dalam hal ini 
terutama peserta didik) maupun pengaturan fasilitas. Fasilittas disini mencakup 
pengertian yang luas mulai dari ventilasi, penerangan, tempat duduk, sampai 
dengan perencanaan program belajar yang tepat. Yang jelas pengelolaan kelas 
yang efektif merupakan persyaratan mutlak bagi terjadinya proses belajar 
mengajar yang efektif. 
Observasi awal yang telah penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng maka ada indikasi guru PAI kurang 
professional dalam mengelola kelas, sehingga bedampak pada kurang efektifnya 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Salah satu contohnya banyak siswa yang 
kurang aktif dalam pembelajaran, dan tidak memperhatikan guru yang mengajar 
 Hal tersebut memotivasi peneliti untuk mengkaji dan meneliti lebih 
dalam  tentang Hubungan Keterampilan Guru PAI Mengelola Kelas dengan 
Keterlaksanaan  Pembelajaran Efektif di Madarasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Yasrib Kabupaten Soppeng. 
 
 
                                                 




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana keterampilan guru Pendidikan Agama Islam mengelola kelas 
di Madrasah Tsanawiah Pondok Pesantren Yasrib Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran efektif di Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Yasrib Kabupaten Soppeng? 
3. Adakah hubungan erat antara keterampilan guru  Pendidikan Agama Islam 
mengelola kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran efektif di Madrasah 
Tsanawiah  Pondok Pesantren Yasrib Kabupaten Soppeng? 
C. Definisi oprasional variable Ruang dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Oprasional Variabel 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini, 
penulis menjelaskan definisi beberapa vartiabel yang diteliti. Adapun definisi 
oprasional variabel penelitian diuraikan sebagai berikut: 
a. Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang pendidik yang 
megajarkan mata pelajaran agama Islam dan membimbing anak didik 
kearah pencapaian kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang 
berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan dunia dan akhirat. 
b. Keterampilan guru mengelola kelas 
Keterampilan guru mengelola kelas adalah kemampuan guru dalam 
mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar mengajar yang optimal. 
Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan guru untuk menciptakan 
kondisi yang menguntungkan, menyenangkan peserta didik dan penciptaan 
disiplin belajar secara sehat. Keterampilan mengelola kelas yang penulis maksud 
disini  adalah, keterampilan  preventif,  keterampilan yang  berkaitan dengan 
menciptakan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal yang meliputi 
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keterampilan membuka pelajaran dengan tepat, mengembangkan pemahaman 
penyajian pembelajaran, memiliki sikap tanggap, memiliki kemampuan memberi 
petunjuk pembelajaran dengan jelas. Selanjutnya keterampilan represif, 
keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang 
optimal yang meliputi memberi reaksi terhadap gangguan dan kekacauan dalam 
pembelajaran, memberikan penghargaan kepada peserta didik, kemampuan 
menyelesaikan masalah, dan menyadari kebutuhan peserta didik. 
c. Pembelajaran Efektif 
Pembelajaran efektif  adalah kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik yang berjalan secara efektif yakni 
seluruh komponen pembelajaran siswa, guru, dan medianya  berfungsi secara baik 
sehingga  mengarah pada  pencapaian tujuan pembelajaran. 
Untuk memperjelas pembahasan yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 
pembahasan yang meluas, maka penulis menjelaskan cakupan penelitian sebagai 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 





1. Membuka pembelajaran dengan lancar dan kecepatan 
yang tepat.s 
2. Guru mengatur posisi duduk siswa 
3. Mengembangkan pemahaman penyajian 
pembelajaran. 
4. Memiliki sikap tanggap. 
5. Pemusatan perhatian. 
6. Memiliki kemampuan dalam memberi petunjuk 
secara jelas kepada peserta didik 
7. Memberi reaksi terhadap gangguan dan kekacauan. 
8. Memiliki kemampuan melakukan tindakan represif  
9. Memberikan penghargaan kepada peserta didik 
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1. Kegiatan membuka pembelajaran 
2. Menciptakan suasana belajar 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Pemanfaatan media pembelajaran  
5. Pelaksanaan kegiatan inti yang dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menangtang. 
6. Komunikasi ang Baik. 
7. Guru menguasai materi dengan baik. 
8. Memotivasi peserta didik. 
9. Menyesuaikan diri dengan situasi kelas. 










Untuk mengetahui hubungan keterampilan  guru PAI 
mengelola kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran efektif 
maka diuji dengan uji kolerasi. 
Berdasarkan Pengertian yang penulis kemukakan diatas maka dapat 
dipahami bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan 
keterampilan guru pendidikan agama Islam mengelola kelas dengan 
keterlaksanaan pembelajaran efektif  di Madrasah Tsanawiah Pondok Pesantren 
Yasrib Kab. Soppeng. 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
 Setiap kegiatan penelitian, tentunya mempunyai arah dan tujuan 
yang hendak dicapai. 
1. Tujuan Penelitian 
                                                 
4Dadang Sukirman. Micro Teaching. (Cet.II: Jakarta; Direktorat Jendral Pendidikan Islam 
Kementrian Agama RI. 2012). h. 356 
5Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar  (Cet.XIII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007), h.25.    
9 
 
a) Untuk mengetahui keterampilan mengelola kelas guru PAI Madrasah 
Tsanawiah Pondok pesntrenn Yasrib Kabupaten Soppeng. 
b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran efektif di 
Madrasah Tsanawiah Pondok pesntrenn Yasrib Kabupaten Soppeng. 
c) Untuk mengetahui hubungan keterampilan guru PAI mengelola kelas dengan 
keterlaksanaan pembelajaran efektif di Madrasah Tsanawiah Pondok Pesantren 
Yasrib Kab. Soppeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
a) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran kepada guru, khususnya guru PAI 
mengenai pentingnya keterampilan mengelola kelas untuk mencapai 
pembelajaran yang efektif. 
b) Dengan adanya pengkajian penelitian yang mendalam mengenai penulisan ini, 
selain akan menambah cakrawala penulis, juga menjadi pengalaman secara 
langsung dilapangan serta dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi para guru 
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual 
sehingga semakin menambah khasanah ilmu pengetahuan dan keagamaan, 
disamping itu tulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para 






A. Keterampilan Mengelola Kelas 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu, pengelolaan dan kelas. 
Pengelolaan itu sendiri  akar katanya adalah “kelola” ditambah awalan “pe” dan 
akhiran “an”. Istilah lain dari kata pengelolaan adalah “manajemen”. Manajemen 
berasal dari kata bahasa Inggris yaitu “ management yang berarti ketatalaksanaan, 
tata pimpinan dan pengelolaan.1 
Sedangkan  Pidarta dalam Djamarah mengatakan bahwa pengelolaan 
kelas adalah proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem 
dan situasi kelas. Ini berarti guru bertugas menciptakan, memperbaiki, dan 
memanfaatkan kemampuannya, bakatnya dan energinya pada tugas individual.2 
Abdurrahman mengatakan bahwa Pengelolaan kelas adalah segala upaya 
dan tindakan guru dalam membina dan  memodelisasi serta menggunakan sumber 
daya kelas secara optimal, selektif dan efesien untuk menciptakan kondisi  oleh  
menyelesaikan prloblema kelas agar proses belajar mengajar dapat berlangsung 
dengan wajar.3  
 Pidarta dalam Djamarah mengatakan “Pengelolaan kelas adalah proses 
seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problema dan situasi kelas” 
                                                 
1 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Sain. Strategi Belajar Mengajar . (Cet. III :Jakarta; PT. Rineka 
Cipta. 2006). h. 17 
2 Saiful Bahri Djamarah, Guru Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010) h 172. 





sedangkan menurut Sukirman.N Pengelolaan kelas merupakan upaya dalam dalam 
mendayagunakan potensi kelas.4   
Dari pengertian di atas penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa  
petugas yang terkait dalam pengelolaan kelas adalah guru bidang studi  yang 
langsung bertanggung jawab dalam mengadakan diagnosa dan menentukan 
tindakan yang akan  diambil dalam proses belajar mengajar  untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
a. Keterampilan Mengelola Kelas 
Moh Uzer Usman mengataka keterampilan guru mengelola kelas adalah 
Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal (bersifat preventif).5 Keterampilan ini berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran. 
Keterampilan mengelola kelas menurut J.J Hasibuan dan Moedjiono 
merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar 
yang optimal dan mengembalikan ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, 
baik dengan cara mendisiplinkan atau melakukan kegiatan remedial.6 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa keterampilan guru 
mengelola kelas adalah keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal atau yang bersifat preventif dan 
Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang 
optimal. 
                                                 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam interaksi Edukatif (Cet.1 : Jakarta ;PT Rineka 
Cipta. 2002),h.172 
5 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Cet. XXI ; Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
2008), h.98  
6J.J Hasibuan dan Moedijono, Proses Belajar Mengajar ( Bandung,:PT. Remaja  Rosdakarya, 




b. Tujuan Pengelolaan Kelas. 
Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru bukan tanpa tujuan. karena 
adanya tujuan itulah guru selalu berusaha untuk mengelola kelas, walaupun 
terkadang kelelahan fisik maupun pikiran yang dirasakan  yang dirasakan. Guru 
sadar bahwa tanpa mengelola kelas dengan baik, maka akan menghambat kegiatan 
belajar mengajar. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengatakan bahwa tujuan 
pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pendidikan,  
sedangkan menurut Sudirman.N Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah 
penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam 
lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas, fasilitas yang 
disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja terciptanya suasana sosial 
yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, 
emosional, dan sikap serta apresiasi pada siswa.7 
Adapun tujuan pengelolaan kelas antara lain: 
1. Mendorong peserta didik mengembangkan tingkah lakunya sesuai tujuan 
pembelajaran. 
2. Membantu peserta didik menghentikan tingkah lakunya yang menyimpang 
dari tujuan pembelajaran. 
3. Mengendalilkan peserta didik dan sarana pembelajaran dalam suasana 
pembelajaran yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
4. Membina hubungan interpersonal yang baik antara guru dengan peserta 
didik, dan peserta didik dengan peserta didik sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi efektif.8  
                                                 
7 Syaiful Bahri Djamarah dan  Aswan Zain , Guru dan Anak didik dalam interaksi Edukatif, h. 178. 




Memperhatikan tujuan diatas maka dapat dipahami bahwa tujuan 
keterampilan mengelola kelas adalah menciptakan suasana kelas yang aman dan 
tertib, memungkinkan siswa untuk betah belajar di kelas guna tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
c. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Mengelola kelas 
Kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur 
siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang 
menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran juga hubungan interpersonal 
yang baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa merupakan syarat 
keberhasilan pengelolaan kelas. 
Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan kelas 
maka penting bagi seorang guru untuk mengetahui dan menguasai  prinsip-prinsip 
pengelolaan kelas.   
Menurut Djamarah dan Aswan dalam Saifuddin mengatakan bahwa, 
dalam rangka memperkecil masalah gangguan pengelolaan kelas, maka prinsip-
prinsip pengelolaan kelas yang dapat dipergunakan sebagai berikut: 
1. Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar menganjar, guru yang 
akrab dengan anak didik selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau 
pada aktifitasnya dan berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan 
kelas. 
2. Tantangan yang sering dihadapi yaitu penggunaan kata-kata, tindakan, cara 
kerja, atau bahan-bahan yang menantang akan meningkatkan gairah anak 
didik akan mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang 
menyimpan,  
3. Bervariasi dalam penggunaan alat atau media, alat bantu, gaya mengajar 
guru, pola interaksi antara guru dan anak didik akan mengurangi  
munculnya ganguan, meningkatkan perhatian anak didik dan menghindari 
kejenuhan 
4. Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat 
mencegah kemungkinan munculnya gangguan anak didik serta 
menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif.  
5. Penekanan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemutusan perhatian 




6. Penanaman disiplin diri. Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak 
didik dapat mengembangkan disiplin diri sendiri..9 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat difahami bahwa ada dua komponen 
pengelolaan kelas yang harus diketahui dan difahami oleh pendidik/pengajar  
untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif yaitu keterampilan yang 
berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal 
atau yang bersifat preventif dan Keterampilan yang berhubungan dengan 
pengembangan kondisi belajar yang optimal.  
B. Pembelajaran Efektif. 
1. Pengertian pembelajaran efektif. 
Pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang membawa kearah 
belajar yang efektif. tegasnya pembelajaran yang berhasil itu haslinya adalah hasil 
otentik bahwa pertama-tama peserta didik dapat dan benar-benar 
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari , dan hasil belajar itu juga 
memperkaya kehidupan budaya peserta didik sehingga memungkinkan dia hidup 
lebih bijksana dan lebih berprikemanusiaan. Pada akhirnya peserta didik itu 
mampu berbuat intelegen mengenai hal-hal yang dipelajarinya.  Untuk mencapai 
hal diatas tugas utama guru adalah melasanakan proses belajar mengajar yang 
efektif. 
 Popham dalam Suyanto berpendapat bahwa pada hakikatnya proses 
pembelajaran yang efektif terjadi jika guru dapat mengubah kemampuan dan 
persepsi siswa dari yang sulit mempelajari sesuatu menjadi mudah 
mempelajarinya. Lebih jauh mereka menjelaskan bahwa proses belajar megajar 
                                                 






yang efektif sangat bergantung pada metode pembelajaran untuk dapat 
memaksimalkan pembelajaran.10 
Nasution menjelaskan pembelajaran efektif adalah efektivitas guru 
mengajar nyata dari keberhasilan siswa menguasai apa yang diajarkan oleh guru.11 
Berdasarkan Pernyataan diatas dapat dipahami bahwa Pembelajaran 
Efektif adalah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh pendidik dan 
peserta didik yang berjalan secara efektif yakni seluruh komponen pembelajaran 
siswa, guru, dan medianya  berfungsi secara baik sehingga  mengarah pada  
pencapaian tujuan pembelajaran.  
2. Ciri-ciri pembelajaran yang efektif. 
Adapun ciri- pembelajaran efektif adalah: 
1) Adanya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik melalui kegiatan 
mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap. 
2) Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama 
pelaksanaan pembelajaran. 
3) Guru bertindak sebagai fasilitaor, coordinator, mediator dan motivator 
kegiatan belajar peserta didik. 
4) Penggunaan berbagai metode, alat dan media pembelajaran.12    
3. Langkah-langkah pembelajaran efektif 
Proses belajar mengajar (PBM) bukanlah hal yang mudah melainkan 
suatu proses yang sangat kompleks. Mengajar dilakukan dengan tujuan untuk 
membantu seseorang dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Proses belajar 
mengajar harus baik dan benar, Dengan merancang terlebih dahulu bahan 
                                                 
10 Suyanto dkk, Guru profesional , (Jakarta, Esensi Erlangga Grup, 2013), h 101. 
11 Nasution, Kurikulum dan Pembelajaran  (Cet.III; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h.110  




pelajaran yang akan diajarkan diharapkan proses belajar mengajar (PBM) dapat 
berfungsi secara efektif dan efisien. 
Melalui pelajaran yang dirancang dengan baik dan benar seseorang akan 
dapat menyajikan pelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, sesuai kemampuan 
siswa, serta menarik perhatian siswa. Pada hakekatnya mengajar dapat diartikan 
sebagai organisasi belajar.13 
Apabila mengajar itu sebagai organsasi belajar maka guru itu adalah 
seorang organisator, sebagai seorang organisator seyogyanya  mampu membawa 
kelompok yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan 
efisien. Dengan demikian maka seorang guru juga harus memiliki sifat-sifat yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang organisator  sifat-sifat itu antara lain adalah : 
1) Ia tidak boleh otokratis 
2) Ia harus dapat membantu menemukan, merumuskan dan memperjelas 
hasrat-hasrat kelompok 
3) Mendelegasikan dan membagi tanggung jawab dan penuh inisiatif 
4) Dapat menghargai anggota kelompok 
5) Memiliki self kritik dan sel evaluasi 
6) Mampu mengadakan pengawasan.14 
Mengajar yang sukses berarti juga mengkordinir belajar yang bermakna. 
Jadi belajar itu disebut juga diorganisir secara baik, apabila penuh makna terhadap 
pelajar sehingga meningkatkan mengajar berarti mencarikan pola organisasi 
mengajar paling tepat. 
Secara sederhana langkah-langkah pembelajaran efektif  dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
                                                 
13Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar  (Cet.XIII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007), h.10    





1) Pendahuluan atau kegiatan awal 
Kegiatan pendahulun atau kegiatan awal meliputi, guru membuka 
kegiatan dengan salam, menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan garis besar materi 
yang akan dipelajari, menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan.15 
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yang  dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk aktif, 
memanfaatkan media dan sumber belajar yang bervariasi sesuai dengan materi 
yang disajikan.16 
3) Kegiatan penutup 
Kegiatn penutup meliputi, memberikan kesimpulan dan penguatan 
tentang materi yang telah diajarkan, melakukan penilaian atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.17 
Untuk membawa peserta didik pada kondisi demikian haruslah 
dibangkitkan minatnya agar perhatian mereka tertuju pada penyajian yang akan 
diberikan, guru harus mengetahui lebih dahulu apa yang akan dipelajari dan apa 
                                                 
15Nasir.  Metode Pembelajaran Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Eja_Publisher, 2014), h. 
258. 
16 Nasir.  Metode Pembelajaran Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Eja_Publisher, 2014), h. 
259. 





kegunaannya. pada tahap pendahuluan ini guru hendaknya memberikan uraian 
ringkas atau pertanyaan-pertanyaan lisan mengenai pelajaran yang lalu, sebagai 
pengantar kepada pelajaran yang baru (bahan apersepsi) Demikian juga pada 
tahap ini siswa hendaknya diberi motivasi sebagai perangsang dan dorongan 
belajar sehingga peserta didik belajar dengan sungguh-sungguh, antara lain 
dengan cara: 
1) Menumbuhkan rasa ingin mengetahui 
2) Menciptakan jiwa berkelompok yang sehat 
3) Memberi pujian dan kritik yang membangun 
4) Melayani keinginan peserta didik untuk mendapatkan penghargaan 
5) Mendekatkan peserta didik pada kenyataan-kenyataan.18 
Pada tahap inti (penjelasan), setelah peserta didik diantara menuju tujuan 
penyajian, barulah guru dapat memulai dengan inti uraiannya. Pada tahap ini guru 
dapat menggunakan metode penyajian pilihan yang paling tepat untuk materi yang 
disajikan. Apapun bentuk penyajiannya guru harus memperhatikan indera peserta 
didik, jangan hanya satu macam indera yaitu indera pendengar saja yang 
diperhatikan pada peserta didik tapi harus memperhatikan semua indera. 
Pada tahap penjelasan ini ada beberapa hal yang perlu pula mendapatkan 
perhatian antara lain  teknik bertanya yang baik dan penggunaan media.19 
Materi hendaknya disajikan secara teratur sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. setelah setiap materi yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran 
selesai disajikan hendaknya diadakan suatu tes proses yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah tujuan pembelajaran itu telah tuntas secara klasikal atau 
belum. dan pada tahap penutup  guru hendaknya membuat suatu kesimpulan 
                                                 
18 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Cet.II; Bandung: Rineka Cipta, 2004), h.20. 




bersama siswa tentang materi yang telah disajikan, selanjutnya memberi tugas 
pekerjaan rumah kepada siswa dan akhirnya menutup tatap muka. 
4. Faktor-faktor yang mempengruhi pembelajaran efektif 
Proses dan hasil belajar adalah merupakan dua aspek yang satu sama 
lainnya tidak dapat dipisahkan. Pada proses belajar terjadi suatu kegiatan yang 
mengakibatkan terjadinya tingkah laku bagi individu yang melakukannya. faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar ( proses dan hasil belajar) dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal yang berasal dari dalam diri 
pelajar.20 
Menurut Slameto ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
terselenggaranya pembelajaran secara efektif, faktor tersebut digolongkan menjadi 
faktor internal dan eksternal.21 
a. Faktor Internal adalah faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi belajar yang berasal dari siswa yang sedang belajar. Faktor-faktor 
ini terdiri dari 2 faktor yaitu:    
1) Faktor fisiologi (Jasmaniah) 
Faktor ini meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan kondisi panca 
indra. Anak yang segar jasmaninya akan lebih mudah proses belajarnya. Anak-
anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak 
yang tidak kekurangan gizi. Kondisi panca indra yang baik akan memudahkan 
anak dalam proses belajar mengajar. Secara rinci faktor jasmaniah terdiri dari dua 
hal yaitu faktor Kesehatan. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 
kesehatan seseorang terganggu. Selain itu juga akan cepat lelah, kurang semangat, 
                                                 
20 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan ( Cet XII; Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004) 
h.233 





mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun gangguan-
gangguan atau kelainan fungsi alat indra serta tubuhnya. Demikian sebaliknya jika 
seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya 
tetap terjamin. Harus selalu menjaga keseimbangan tubuh dengan melakukan 
ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, ibadah dan 
aktivitas-aktivitas lain. Kondisi tubuh yang cacat juga mempengaruhi belajar, 
siswa yang cacat belajarnya tergangggu. Jika hal ni terjadi, hendaknya ia belajar 
pada lembaga pendidikan khusus untuk diusahakan alat bantu agar dapat 
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.22 
2) faktor Psikologis 
beberapa faktor Psikologis utama yang dapat mempengaruhi proses dan 
hasil belajar adalah intelegensi (kecerdasan), bakat, minat, motivasi, dan emosi 
secara rinci yaitu Intelegensi.23 
 Intelegensi berarti kecerdasan yaitu sebuah istilah yang banyak 
dipergunakan oleh ahli psikologi dan orang awam untuk menyatakan seseorang 
itu cerdas atau memiliki intelegensi tinggi apabila orang tersebut dapat dengan 
cepat menyelesaikan soal atau tugas-tugas dari problem yang dihadapinya. 
Sebaliknya orang dikatakan bodoh atau tidak cerdas apabila seseorang mengalami 
kesulitan dalam memecahkan problem-problem tersebut.  
Faktor intelegensi atau kecerdasan yang dibawa setiap individu 
mempengaruhi belajar siswa. Semakin individu itu mempunyai tingkat kecerdasan 
tinggi, maka belajar yang dilakukannya akan semakin mudah dan cepat. 
Sebaliknya, semakin individu itu memiliki tingkat kecerdasan rendah. Maka 
belajarnya akan lambat dan mengalami kesulitan belajar. 24 
                                                 
22 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  h.54 
23Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  h.55 




Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jika itu semata-mata 
tertuju kepada satu sesuatu objek atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin 
pembelajaran efektif, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka 
timbullah kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar.25 
 Olehnya itu seorang guru harus berusaha untuk menyajikan materi 
pelajaran yang lebih menarik perhatian siswa. Bakat atau kemampuan untuk 
belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata 
sesudah belajar. Bakat individu satu dengan lainnya tidak sama, sehingga 
balajarnya pun berbeda. Bakat merupakan kemampuan awal anak yang dibawa 
sejak lahir. Jika pelajaran yang dipelajari sesuai dengan bakatnya maka hasil 
belajarnya lebih baik karena ia lebih giat dalam belajarnya itu adalah penting 
untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar di sekolah yang 
sesuai dengan bakatnya. Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi 
menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar.26 Motivasi dapat 
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehinngga semakin besar 
motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Dalam pembelajaran 
tidak hanya menyangkut segi intelek, tetapi juga menyangkut segi kesehatan 
mental dan emosional.27  hal ini disebabkan karena hubungan kesehata mental 
dengan belajar adalah timbal balik, kesehatan mental dan ketenangan emosi akan 
menimbulkan hasil belajar yang baik demikian juga belajar yang selalu sukses 
akan membawa harga diri seseorang. 
b. Faktor Ekstern 
                                                 
25Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  h.57. 
26 Abu Ahmadi dan Widodo, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.83. 




Faktor Ekstern adalah semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang 
turut mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ekstern juga banyak 
mempengaruhi jalannya proses belajar mengajar, bahkan mungkin gangguan dari 
luar (lingkungan), inilah yang lebih banyak mempengaruhi pembelajaran efektif. 
Adapun faktor-faktor tersebut adalah:28 
1) Faktor keluarga. 
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan di antara 
anggotanya bersifat khas, dalam lingkungan ini terletak dasar- dasar  
pendidikan.29 Faktor keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama namun bersifat nonformal. Keluarga yang sehat sangat besar artinya untuk 
pendidikan dalam ukuran kecil serta bersifat menentukan laju pendidikan dalam 
ukuran besar. Perlu diketahui bahwa lingkungan keluarga dapat menyebabkan 
anak mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh keadaan ekonomi keluarga, dan 
keadaan keluarga secara umum. oleh karena itu diharapkan kepada kedua 
orangtua agar memperhatikan pendidikan anaknya terutama dalam masalah 
belajar dan membangkitkan semangat belajarnya serta menyediakan fasilitas 
mengajar dirumah.  
2)  Faktor lingkungan sekolah. 
 Guru dapat menjadi sebab tidak timbulnya pembelajaran efektif apabila 
metode yang digunakan tidak sesuai atau kurang cocok dengan materi 
pembelajaran yang diajarkan, maka siswa akan mengalami kesulitan untuk 
memahaminya. Terlebih lagi apabila guru tidak punya persiapan yang matang dan 
hanya terfokus pada satu metode saja, akan menimbulkan rasa jenuh dan bosan 
dikalangan siswa. oleh karena itu dalam proses belajar mengajar guru diharapkan 
                                                 
28 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  h.59. 




mengajar mata pelajaran dengan serius dan persiapan yang matang serta metode-
metode mengajar yang bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga 
menimbulkan pembelajaran yang efektif. 30 
Azhar Arsyad mengatakan bahwa apabila seorang guru yang baik, maka 
harus selalu mempersiapkan MPR (Muqaddimah, Presentasi, dan Review) dalam 
setiap topik bahasan.tujuan pelajaran yang diajarkan harus jelas.31 
3) Suasana Lingkungan Eksternal. 
Suasana lingkungan eksternal menyangkut banyak hal, antara lain : cuaca 
(suhu, udara, mendung, hujan, dan kelembaban), waktu (pagi, siang, sore, petang, 
malam). kondisi tempat ( kebersihan, letak sekolah, pengaturan fisik kelas, 
ketenangan, kegaduhan). penerangannya  (berlampu, bersinar matahari, gelap, 
remang-remang), dan sebagainya. Faktor-faktor itu mempengaruhi sikap dan 
reaksi individu dalam aktivitas belajarnya. sebab individu yang belajar adalah 
interaksi dengan lingkungannya.32 
Dari pemaparan diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa ada dua 
faktor yang mempengaruhi pembelajaran efektif yaitu faktor internal yang 
meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologi dan faktor eksternal yang meliputi 
faktor keluarga, keadaan guru dan suasana sekolah, dengan memperhatikan 
faktor-faktor tersebut diharapkan akan menimbulkan pembelajaran yang efektif. 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
dijabarkan dari kajian teoritis yang masih harus di uji kebenarannya. Suharsimi 
                                                 
30Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  h.60.. 
31 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa pokok pikiran ( Cet. 1; 
Ujung pandang : Berkah Utami , 1997), h.62  




mengatakan bahwa hipotessis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul33. Berdasarkan kerangka berfikir peneliti yaitu ”semakin baik 
keterampilan guru PAI mengelola kelas maka semakin baik pulalah 
keterlaksanaan pembeljaran efektif”.  
Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan keterampilan guru PAI 
mengelola kelas terhadap keterlaksanaan pembelajaran efektif maka penulis 
mengajukan  hipotesis sebagai berikut: 
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan keterampilan 
guru PAI mengelola kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran efektif 
di MTs  Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng 
H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan guru 
PAI mengelola kelas terhadap  keterlaksanaan pembelajaran efektif di 
MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng. 
Dari hipotesis di atas, penulis memiliki dugaan sementara bahwa, 
terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan guru PAI mengelola kelas 
terhadap keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTS Pondok Pesantren Yasrib 
Kab. Soppeng. 
                                                 
33Suharsimii Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 12;Jakarta: Rineka Cipta, 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian. 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini menurut pendekatannya merupakan penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menghasilkan atau 
membutuhkan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.1 Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kolerasi. Penelitian korelasi adalah 
suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk 
mengetahui serta menentukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau 
lebih guna mengukur seberapa besar tingkat hubungan kedua variabel tersebut, 
tingkat hubungan yang diperoleh melalui hubungan antara kedua variabel atau 
lebih tersebut dinamakan sebagai suatu koifisien korelasi.2  Penelitian ini memiliki 
dua variable yaitu keterampilan guru PAI mengelola kelas sebagai variabel 
pertama dan keterlaksanaan pembelajaran efektif sebagai variabel kedua. 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan lokasinya, penelitian ini dilakukan di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Kabupaten Soppeng. Berdasarkan hasil Observasi peneliti 
memilih lokasi tersebut untuk penelitian. Peneliti memfokuskan pada seluruh 
                                                 
1 Rudi Susilana dan Rtche Chyntia Johan, Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2012) , h, 53 
2Hamid Darmadi, Metode  Penelitan Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014),h,206 
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siswa dikarenakan populasi yang tidak cukup banyak di MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Kab. Soppeng. 
B. Populasi dan Sampel. 
1.  Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang akan diteliti 
karakteristiknya. Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.3  
 Sedangkan menurut Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.4  
Dari dua pendapat di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
populasi adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaran penelitian. Oleh 
karena itu, yang menjadi populasi dalam penelitian seluruh siswa MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Kab. Soppeng yang terdiri dari kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, 
VIIE, VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIID, IXA, IXB, IXC, IXD yang berjumlah sebanyak 
248 siswa sebagai responden. 
2.  Sampel 
Setelah mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek penelitian populasi 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan sampel dari keseluruhan populasi. 
sampel adalah sebagian dari populasi sebagian dari populasi atau keterwakilan 
dari keseluruhan populasi yang akan diteliti.5 Seperti yang dikemukakan oleh 
                                                 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktis (Cet. XIII; Jakarta: Rineka 
Cipta , 2002), h.108. 
4 Sugiono Metode Pendididkan : Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R dan D (Cet. IV; Bandung 
Alfabeta,2008), h. 297 
5 Suharsimi,  Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu pendekatan prakte., h.109 
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sugiono bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.6 
Teknik pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto yang 
mengatakan bahwa apabila populasi yang ingin diteliti kurang dari seratus maka 
sebaiknya penelitian yang dilakukan adalah penelitian populasi, tetapi jika 
populasi itu lebih dari seratus maka dapat mengambil sampel sekitar 15% atau 20-
25% atau lebih7. Dalam hal ini peneliti menggunakan 20% untuk menentukan 
sampel peserta didik.  
Dalam teknik Pengambilan sampel Penulis berpedoman pada Arikunto, 
karna responden lebih dari 100 maka penulis menetapkan jumlah populasi yang 
akan di jadikan sampel hanya 20% saja yaitu 20% x 248=  49,6 dibulatkan 
menjadi 50 orang. 
Teknik penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
stratified random sampling, yaitu dilakukan dengan membuat lapisan-lapisan 
(strata), dalam hal ini pembagian sesuai tingkatan kelas dan jenis kelas, kemudian 
dari kelas itu diambil sejumlah sampel secara random. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil Populasi dari seluruh kelas MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng untuk dijadikan sampel. Hal ini dapat 




                                                 
6 Sugiono, Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R dan D, h. 91 
7Suharsimi,  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 




Sampel peserta didik MTs Pondok PesantrenYasrib Kab. Soppeng. 
No 
Kelas Populasi Persentase Sampel 
1 IIV A, B,C,D,E 105 20% 21 
2 IIIV A,B,C,D 75 20% 15 
3 X A, B, C, D 68 20% 14 
 Jumlah 248  50 
Sumber : kantor MTs Yasrib Kab.Soppeng 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner (angket) 
Untuk mengumpulkan data mengenai keterampilan guru pendidikan 
agama Islam mengelola kelas dan keterlaksanaan pembelajaran efektif, peneliti 
menggunakan angket dengan topik tertentu yakni berupa pernyataan mengenai 
keterampilan guru PAI mengelola kelas dan pelaksanaan pembelajaran efektif. 
2. Dokumentasi. 
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-
catatan arsip-arsip atau dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
pembahasan skripsi ini dokumentasi ditujukan untuk memproleh data langsung 
dari tempat penelitian yang ditujukan  . Adapun dokumen yang dianggap penting 
dalam penelitian ini adalah dokumen mengenai keadaan siswa, sarana dan 
prasarana, serta dokumen mengenai keadaan sekolah. 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan lebih mudah.8  
Adapun Instrumen Penelitian yang penulis pergunakan dalam dalam 
penelitian ini adalah: 
1.  Angket 
Angket yang dipandang sebagai teknik penelitian yang banyak 
mempunyai kesamaan dengn wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya angket 
dilakukan secara tertulis.9 Angket yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
angket tertutup. Angket digunakan untuk mencari data keterampilan guru PAI 
mengelola kelas dan data keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Kab.Soppeng.  
 Agar pernyataan yang terdapat dalam angket dapat terkontrol sesuai 
dengan variabel maka kita dapat melakukan item soal. Bentuk soal yang 
digunakan adalah angket tertutup yaitu dengan menggunakan pernyataan- 
pernyataan tertutup yang berisi tentang pernyataan dimana orang menjadi objek 
tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Kemudian jawaban-jawaban 
tersebut dimodifikasi dengan empat alternatif pilihan. 
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert yang 
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak 
                                                 
8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.134.  
9 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,h. 89 
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sesuai.Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
No Pilihan jawaban Skor jawaban 
1 Sangat sesuai 4 
2 Sesuai 3 
3 Kurang sesuai 2 
4 Tidak sesuai 1 
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah 
skor keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh 
responden tersebut.  
2. Dokumentasi.  
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan- 
catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembahasan 
skripsi ini, adapun dokumen yang di anggap penting dalam skripsi ini yaitu 
dokumen mengenai keadaan siswa, sarana dan prasarana serta keadaan sekolah. 
E. Teknik Analisis Data. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah menggunakan teknik 
analisis Statistik. Analisis statistik yaitu teknik-teknik pengelolaan data kuantitatif 
atau data yang berupa angka.10 Model statistik yang digunakan peneliti sebagai 
                                                 
10Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, h.165.   
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alat analisis data adalah analisis statistic deskriptif kuantitatif dan analisis kofisien 
korelasi pearson. 
Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data yaitu : 
1. Analisis statistic deskriptif. 
Teknik analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis untuk 
menggambarkan keadaan sampel dalam bentuk persentase (%), jumlah sampel 
(n), rata-rata, standar deviasi (S), nilai maksimum (max), dan nilai minimum 
(min). Analisis statistik deskriptif, digunakan untuk menganalisis dalam bentuk 
angka-angka, untuk mengukur keterampilan mengelola kelas dan pelaksanaan 
pembelajaran efektif..  
a) Menentukan rentang nilai 
 =  −  
Keterangan: 
R = rentang nilai 
Xt = data terbesar 
Xr = data terkecil 
b) Menentukan banyak kelas interval (K) 
 = 1 + 3,3log  
Keterangan:  
K = jumlah interval kelas 
n = jumlah data11 
c) Menghitung panjang kelas interval 
                                                 
11 Nar Herhyanto dan Akib Hamid, statistika dasar (jakarta: Universitas Terbuka. 2010), h. 211. 
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 =  
Keterangan: 
P = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = kelas interval12 
 
d) Menghitung rata-rata 
 = ∑∑  
Keterangan: 
= rata-rata 
= frekuensi data ke-i 
= titik tengah data ke- 
 
e) Persentase (%) nilai rata-rata 
 =  
Keterangan: 
p= angka persentasi 
f = frekuensi yang dicari frekuensinya 
N = banyaknya sampel responden 
                                                 






f) Menghitung standar deviasi 
 = ∑( − )² − 1  
Keterangan: 
=standar deviasi 
= frekuensi untuk variabel 
=tanda kelas interval 
=rata-rata 
n= jumlah populasi13 
2. Analisis kofisien korelasi pearson. 
Analisis kofisien korelasi pearson digunakan Untuk mengetahui seberapa 
erat hubungan Keterampilan Mengelola Kelas dengan Pembelajaran Efektif pada 
siswa MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab.Soppeng, Adapun rumus yang 
digunakan adalah Korelasi Product Moment, dengan rumus sebagai berikut:    
 ! = ∑ " − (∑ )(∑ ")#$∑ 2 − (∑ )2&$∑ "2 − (∑ ")2& 
Keterangan : 
 Rxy: Kofisien Korelasi r 
 X   : Skor dalam Distribusi Variabel X 
 Y   : Skor  dalam Distribusi Variabel Y 
                                                 
 13 Nar Herrhyanto dan Akib Hamid, h. 5.17. 
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  N   : Banyaknya Pasangan skor X dan Y ( Banyaknya Subyek )14 
Penelitian korelasi memungkinkan pembuatan suatu prakiraan 
bagaimanakah hubungan antara dua variabel. Jika dua variabel mempunyai 
hubunga yang erat, koefisien korelasi akan diperoleh hampir 1,00 (atau -1,00), 
jika dua variabel hampir tidak mempunyai hubungan, akan diperoleh koefisien 
hampir 0,00, makin erat hubungan antar dua variabel, prakiraan yang di buat 
berdasarkan hubungan tersebut semakin tepat.15 Untuk menginterpretasikan 
koefisien kolerasinya digunakan pedoman sebagai berikut : 
Tabel 3.4 Pedoman Koefisien Korelasi 
Koefisien Kolerasi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 -  0,599 
0,60  - 0,799 
0,80 – 1,000 




Sangat kuat atau sangat tinggi16 
 
                                                 
14 Suharsimi Arikunto,manejemen penelitian, h. 274-276 
15 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Cv ALVABETA, 2014), 
h. 206. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat Mts Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung merupakan unit usaha Yayasan 
Perguruan Islam Beowe (YASRIB) Kabupaten Soppeng. Pendirian Pondok 
Pesantren ini merupakan manifestasi dari rasa tanggung jawab pemerintah 
terhadap kewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa pada umumnya dan 
kelanjutan pembangunan umat Islam pada khususnya. Pondok Pesantren Yasrib 
ini didirikan sejak tahun 1982 bertempat di areal tanah pemberian Pemerintah 
Daerah Tingkat II Soppeng seluas ± 9 ha yang terletak di Kelurahan Lapajung 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.1 
Pendirian Pondok Pesantren Yasrib bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas umat, yaitu masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt. berakidah 
islamiah, berakhlakul karimah, berilmu pengetahuan, terampil, sehat jasmani dan 
rohani. Pondok Pesantern Yasrib memadukan antara sistem pendidikan salafiah 
(tradisional) dan khalafiyah (modern)2. Dengan demikian, yang dipergunakan 
adalah Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Nasional Kementerian Agama, 
Kurikulum Diknas, dan ditambah dengan kegiatan sore yakni Madrasah Diniyah 
Halaqiyah (Madrasah Kepesantrenan) dengan kurikulum khusus pesantren yakni 
semua materi penjelasannya berbahasa Arab. 
                                                 
1Kantor MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng  





2. Visi , Misi MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng   
Visi MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung adalah mempersiapkan 
sumber daya manusia yang beriman, bertakwa, cerdas, terampil, mandiri, 
berakhlakul karimah, dan berwawasan luas. 
Adapun misi MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung adalah berikut: 
a. Menyelenggarakan pendidikan dengan memadukan IMTAQ, ilmu, amal, 
dan makhlakul karimah. 
b. Menyelenggarakan pendidikan yang terjangkau dan berdaya SAINS. 
c. Menyelenggarakan pendidikan ekstrakurikuler dengan keterampilan 
sebagai bakat bagi santri untuk berkompetisi dalam bursa kerja dan 
dunia usaha.3 
3. Keadaan Guru MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab.Soppeng. 
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh dalam 
pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan sekolah. 
Guru merupakan anggota masyrakat yang di percayakan bertugas untuk 
melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan 
kepada peserta didik, yang dilaksanakan atas dasar kode etik profesi yang 
didalamnya tercakup suatu kedudukan fungsional yang melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab sebagai pengajar pemimpin dan sebagai orang tua. 
Guru adalah suatu komponen   yang sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran, sebagaimana seorang guru ditugaskan untuk mentransfer ilmu 
kepada peserta didik serta bertanggung jawab atas pembimbingan moril dalam 
memberikan keteladanan kepada peserta didik. Oleh karna itu menjadi guru 
                                                 
3 Data Kantor MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng 
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bukanlah suatu tugas yang mudah untuk dilaksanakan. Keberhasilan suatu 
lembaga sekolah terkhusus di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng  
tergantung dari aktifitas dan kreatifitas guru dalam memberikan bimbingan 
terhadap peserta didik. 
Mengenai jumlah guru di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng 
berjumlah 32 orang. Untuk mengetahui lebih jelasnya keadaan guru dalam bidang 
studi dapat dilihat pada tabel berikut.: 
Tabel 4.1 
Keadaan Tenaga Pendidik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
Tahun Pelajaran 2017/2018 























4 KM. Junaidi, S. Pd. I Seni Budaya - 6 Tahun PTT 



















































15 KM. Rustan, S. Pd.I. 
Qur’an 
Hadis 
- 9 Tahun PTT 




17 Aswinda, S.Pd.I. Prakarya - 8 Tahun PTT 
18 Arman Saleh, S. Pd. Geografi - 8 Tahun PTT 
19 KM. Mansur Ganyu, S. Ag. Fikih - 7 Tahun PTT 
20 Sumiati, SE, M. Pd. Ekonomi - 7 Tahun PTT 
21 Amir, S. Pd.I. Fikih - 3 Tahun PTT 
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22 KM. Rosina Supu Mulok - 3 Tahun PTT 
23 A. Nurdiana, S.Ag. 
Aqidah 
Akhlak 
- 3 Tahun PTT 
24 Sri Wana, S. Pd. Geografi - 3 Tahun PTT 
25 Munawwarah, S. Pd. I. Seni Budaya - 2 Tahun PTT 
26 A. Eka Febrianti, S. Pd. 
Bahasa 
Inggris 
- 1 Tahun PTT 
27 Feriani, S.S Matematika - 1 Tahun PTT 
28 Nur Afriani Jafareng, S.Pd Matematika - 1 Tahun PTT 
29 Muhammad Basri, S.Pd Matematika - 1 Tahun PTT 
31 H. Hasanuddin, Lc Bahasa Arab - 1 Tahun PTT 
32 Muhammad Ikbal, S.Pd.I Bahasa Arab - 1 Tahun PTT 
Sumber: Dokumentasi di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung pada tanggal, 
22 Juli 2018. 
Berdasarkan tabel di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
guru di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng sudah bisa dikatakan 
bermutu, karena sebagian besar telah melalui jenjang pendidikan dan memenuhi 
standar untuk mengajar yaitu S1 dan seterusnya. 
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4. Keadaan siswa MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng. 
Siswa adalah orang yang terlibat langsung  dalam dunia pendidikan 
dalam perkembangannya harus melalui proses belajar. Siswa merupakan objek 
yang  akan ditempuh, dibekaali dan ditransformasikan ilmu pengetahuan, sikap 
dan keterampilan sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan islam, sehingga 
dapat bertingkah laku dengan baik dan berakhlak mulia serta mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupannya. 
Adapun keadaan peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib lapajung 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung  
Tahun Pelajaran 2017/2018 
No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 VII 60 45 105 
2 VIII 43 32 75 
3 IX 45 23 68 
 Jumlah 148 100 248 
Sumber: Dokumentasi di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung pada tanggal, 
22 Juli 2018. 
Menurut penulis, jumlah peserta didik yang di MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Kab. Soppeng cukup memadai karna ruang kelas diisi kurang lebih 25 
peserta didik, ini tidak terlalu memberatkan para pendidik karna jumlah peserta 
didik disetiap ruangan tidak terlalu banyak. 
5. Keadaan Fasilitas MTs pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng  
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Sarana pendidikan merupakan penunjang utama yang dapat 
memperlancar proses belajar mengajar, fasilitas yang disediakan dapat 
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efisien dan efektif. 
Dalam perkembangan untu meningkatkan eksistensinya sebagai suatu 
lembaga pendidikan di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng berusaha 
untuk meningkatkan fasilitas belajar mengajar yang memadai dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Sarana dan Prasarana MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. soppeng 
No Sarana dan Prasarana Jumlah  Keadaan 
1 Kantor Pusat Pimpinan 1 Baik 
2 Gedung utama (ruang belajar) 2 Baik 
3 Rumah jabatan pimpinan 1 Baik 
4 Perumahan guru 2 Baik 
5 Asrama santri 2 Baik 
6 Mesjid 1 Baik 
7 Perpustakaan 1 Baik 
8 Dapur umum 1 Baik 
9 Gedung serba guna 1 Baik 
10 Laboratorium 1 Baik 
11 Koperasi pesantren 1 Baik 
  Sumber: Dokumentasi di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung pada 
tanggal, 22 Juni 2018. 
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Sarana dan prasarana sangat membantu dalam proses pembelajaran 
berdasarkan hasil observasi dan prasana yang penulis sebutkan di atas maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa sarana dan prasarana yang ada di MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng terbilang cukup memadai akan tetapi 
pihak sekolah harus tetap melengkapi kebutuhan yang masih dibutuhkan. 
B. Keterampilan Guru PAI Mengelola Kelas di MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Kab. Soppeng 
Keterampilan guru PAI mengelola kelas merupakan segala usaha yang 
diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan serta dapat memotifasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai 
dengan kemampuan atau dapat dikatakan bahwa keterampilan guru PAI 
mengelola kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar 
mengajar secara sistematis, dengan guru menguasai keterampilan mengelola kelas 
maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.  
Berdasarkan hasil rekapitulasi data frekuensi dan perentase dari variabel  
keterampilan guru PAI mengelola kelas menunjukkan bahwa dari 25 pernyataan 
kuesioner ke 50 responden di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng adalah  
pada kategori kurang baik 7 siswa dengan persentase 14%, sedangkan pada 
kategori baik 42 siswa  atau 68%,  dan pada kategori sangat baik 9 siswa  atau 
18%. Dan membuktikan bahwa keterampilan guru PAI mengelola kelas di MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng berada pada kategori baik. Untuk lebih 






Keterampilan Guru PAI Mengelola Kelas 
No Urut No.Responden Skor 
1 1 84 
2 2 85 
3 3 85 
4 4 
86 
5 5 86 
6 6 87 



















17 17 78 
18 18 
85 





22 22 86 
23 23 91 
24 24 
80 
25 25 77 
26 26 
80 
27 27 82 
28 28 
80 
29 29 85 
30 30 
83 












37 37 75 
38 38 94 
39 39 
80 









45 45 83 
46 46 
82 
47 47 89 
48 48 80 
49 49 79 
50 50 84 
(Sumber data diolah dari hasil angket siswa tentang keterampilan guru PAI 
mengelola kelas di MTs Pondok  Pesantren Yasrib Kab. Soppeng) 
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Untuk menyederhanakan tampilan data keterampilan guru PAI mengelola 
kelas maka dibuat analisis deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Analisis deskriptif data Keterampilan guru PAI mengelola kelas 
Berdasarkan skor  angket diatas maka ditentukan: 
Skor maksimum  : 95 
Skor minimum   : 74 
N    : 50 
a. Rentang Nilai 
rt XXR −=  
    = 95 – 74 
    = 21
 







=  6,57 
6,57 dibulatkan menjadi 7 
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P =  




         = 3 
Adapun hasil analisis data tentang keterampilan guru PAI mengelola kelas 
di MTs Pondok  Pesantren Yasrib Kab. Soppeng menggunakan program SPSS 
versi 16 dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Keterampilan Guru PAI Mengelola Kelas di MTs Pondok  
Pesantren Yasrib Kab. Soppeng 
Statistik Nilai  
Mean 83.72 
Standar deviasi 4,71 
Nilai Minimum 74,00 
Nilai Maksimum 95,00 
(Sumber data hasil analisis data tentang keterampilan guru PAI mengelola 
kelas menggunakan program SPSS versi 16) 
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat rata-rata nilai tentang keterampilan 
guru PAI mengelola kelas di MTs Pondok  Pesantren Yasrib Kab. Soppeng adalah 
83,72  untuk standar deviasinya 4,71 , nilai minimumnya 74,00 dan nilai 
maksimumnya 95,00. 
Selanjutnya, mnentukan rumus kategorisasi keterampilan guru PAI    








= 6,57 dibulatkan menjadi 7 
Tabel 4.7. Kategorisasi Keterampilan Guru PAI Mengelola Kelas di MTs Pondok 
Pesantren yasrib Kab. Soppeng 
No 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 75- 81 Kurang Terampil 7 14% 
2 




89-95 Sangat Terampil 9 18% 
Jumlah  50 100% 
(Sumber data Skor angket yang diolah menggunakan rumus kategorisasi) 
Data frekuensi dan persentase dari  tabel di atas menunjukkan bahwa dari 
50 responden di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng adalah pada 
kategori kurang baik 7 siswa dengan persentase 14%, sedangkan pada kategori 
baik 42 siswa  atau 68%,  dan pada kategori sangat baik 9 siswa  atau 18%. Hasil 
rekapitulasi pada variabel di atas menunjukkan bahwa keterampilan guru PAI 
mengelola kelas di MTs Pondok Pesantren Yarib Kab. Soppeng berada pada 
kategori terampil dengan persentase 68%. 
C. Persepsi siswa terhadap keterlaksanaan Pembelaran Efektif di MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian pelaksanaan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan timbal-balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa ini merupakan syarat utama 
bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Untuk mewujudkan pembelajaran yang 
efektif ditinjau dari kondisi dan suasana serta upaya pemeliharaannya, maka guru 
selaku pembimbing harus mampu melaksanakan proses pembelajaran tersebut 
secara maksimal. Selain itu untuk menciptakan suasana dan kondisi yang efektif 
dalam pembelajaran harus adanya faktor pendukung tertentu seperti lingkungan 
belajar, keahlian guru dalam mengajar, fasilitas dan sarana yang memadai serta 




Tabel 4.8 keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Kab. Soppeng 
No. Urut No. Responden Nilai angket 
1 Siswa 1 85 
2 Siswa 2 83 
3 Siswa 3 87 
4 Siswa 4 83 
5 Siswa 5 90 
6 Siswa 6 88 
7 Siswa 7 85 
8 Siswa 8 88 
9 Siswa 9 86 
10 Siswa 10 84 
11 Siswa 11 77 
12 Siswa 12 81 
13 Siswa 13 93 
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14 Siswa 14 81 
15 Siswa 15 79 
16 Siswa 16 90 
17 Siswa 17 77 
18 Siswa 18 90 
19 Siswa 19 85 
20 Siswa 20 88 
21 Siswa 21 92 
22 Siswa 22 87 
23 Siswa 23 90 
24 Siswa 24 78 
25 Siswa 25 79 
26 Siswa 26 79 
27 Siswa 27 82 
28 Siswa 28 78 
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29 Siswa 29 86 
30 Siswa 30 88 
31 Siswa 31 85 
32 Siswa 32 81 
33 Siswa 33 79 
34 Siswa 34 79 
35 Siswa 35 74 
36 Siswa 36 73 
37 Siswa 37 77 
38 Siswa 38 93 
39 Siswa 39 81 
40 Siswa 40 87 
41 Siswa 41 88 
42 Siswa 42 86 
43 Siswa 43 83 
44 Siswa 44 86 
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45 Siswa 45 84 
46 Siswa 46 84 
47 Siswa 47 88 
48 Siswa 48 82 
49 Siswa 49 81 
50 Siswa 50 85 
(Sumber data diolah dari hasil angket siswa tentang keterlaksanaan 
pembelajaaran efektif di MTs Pondok  PesantrenYasrib Kab. Soppeng) 
Untuk menyederhanakan tampilan data keterampilan keterlaksanaan 
pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. maka dibuat analisis 
deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
 
Analisis deskriptif data pengeloalan keterlaksanaan pembelajaran efektif. 
Berdasarkan skor angket di atas maka ditentukan:  
Skor maksimum : 93 
Skor minimum  : 72 
N   : 50 
a. Rentang Nilai 
rt XXR −=  
    = 93 – 72 
    = 21
 











= 7,67  
 7,67 dibulatkan menjadi 8 
 
 
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P =  




         = 3 
Adapun hasil analisis data tentang keterlaksanaan pembelajaran efektif di 
MTs Pondok  Pesantren Yasrib Kab. Soppeng menggunakan program SPSS versi 
16 dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.10 Keterlaksanaan Pembelajaran Efektif di MTs Pondok  Pesantren 
Yasrib Kab. Soppeng. 
Statistik Nilai  
Mean 83,88 
Standar deviasi 4,85 
Nilai Minimum 72,00 
Nilai Maksimum 93,00 
(Sumber data hasil analisis data tentang keterlaksanaan pembelajaran efektif 
menggunakan program SPSS versi 16) 
Selanjutnya, menentukan rumus kategoris keterlaksanaa pembelajaran efektif 










= 7,67 dibulatkan menjadi 8 
Tabel 4.11. Keterlaksanaan Pembelajaraan Efektif di MTs Pondok Pesantren 












Kurang Efektif 20 40 
2 81-88 
Efektif  23 46 
3 89-96 
Sangat Efektif 7 14 
Jumlah 50 100% 
(sumber data hasil skor angket yang diolah menggunakan rumus kategori) 
Data frekuensi dan perentase dari  tabel di atas menunjukkan bahwa dari 
25 pernyataan kuesioner ke 50 responden di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. 
Soppeng adalah pada kategori kurang baik 20 siswa dengan persentase 40% 
sedangkan pada kategori baik 23 siswa  atau 46%  dan pada kategori sangat baik 7 
siswa  atau 14%. Hasil rekapitulasi pada variabel Y menunjukkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren Yarib Kab. 
Soppeng berada pada kategori efektif dengan persentase 46%.           
D. Uji Korelasi 
Tabel Correlations menujukkan seberapa erat korelasi atau hubungan 
antar variabel yang dapat dilihat dari besarnya Pearson Correlation maupun nilai 
signifikansinya. Disini hubungan antar variabel semakin erat jika nilai Pearson 
Correlation mendekati 1,0 atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 




 = Tidak terdapat hubungan keterampilan guru PAI mengelola kelas dengan 
keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Kab. Soppeng. 
	 = Terdapat hubungan keterampilan guru PAI mengelola kelas dengan 
keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Kab. Soppeng 
Di bawah ini adalah tabel Model Summary yang diperoleh dari output 
viewer SPSS. 






























Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi: Nilai koefisien korelasi 
(rxy) = 0,917. Tabel angka kritis r product moment dari person pada taraf 
signifikansi 0,05 dan N-2 = (50-2=48) diperoleh rtabel = 0,284. Dengan demikian 
rhitung = 0,91 > 0,284 = rtabel berdasarkan pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
tentang nilai 0,80 – 1,0 temasuk dalam kategori “sangat kuat”. Sedangkan untuk 
nilai taraf  signifikansi 0,000.<0,05. atau H0 ditolak.  Ini membuktikan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat kuat antara keterampilan guru PAI mengelola 
kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Kab. Soppeng. 
E. Pembahasan Penelitian. 
Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian, maka dilakukan 
pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut: 
Hubungan Keterampilan Guru PAI Mengelola Kelas dengan 
Keterlaksanaan Pembelajaran Efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. 
Soppeng.: 
1. Keterampilan Guru PAI mengelola kelas di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Kab. Soppeng. 
Keterampilan guru PAI mengelola kelas adalah kemampuan yang 
dimiliki seorang guru dalam melakukan pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat menikmati proses pembelajaran dengan baik terkhusus pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan dapat mencapai tujuan pebelajaran. keterampilan 
guru mengelola kelas adalah keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan 
dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal atau yang bersifat preventif dan 
Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang 
optimal, maka dapat dipahami bahwa tujuan keterampilan mengelola kelas adalah 
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menciptakan suasana kelas yang aman dan tertib, memungkinkan siswa untuk 
betah belajar di kelas guna tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Keterampilan mengelola kelas memiliki 10 komponen yaitu keterampilan 
membuka pembelajaran dengan lancar dan kecepatan yang tepat, mengembangkan 
pemahaman penyajian pembelajaran, memiliki sikap tanggap, pemusatan 
perhatian, memiliki kemampuan dalam memberi petunjuk secara jelas kepada 
peserta didik, memberi reaksi terhadap gangguan dan kekacauan, Memiliki 
kemampuan melakukan tindakan represif, memberikan penghargaan kepada 
peserta didik, memiliki kemampuan menyelesaikan masalah, menyadari 
kebutuhan peseta didik.  
Keterampilan guru PAI mengelola kelas di MTs pondok Pesantren 
Yasrib Kab. Soppeng dapat digambarkan dari hasil analisis angket yang diisii oleh 
peserta didik kelas IV, IIV, IX yang dijadikan sampel sebanyak 50 siswa. pada 
kategori kurang baik 7 siswa dengan persentase 14%, sedangkan pada kategori 
baik 42 siswa  atau 68%,  dan pada kategori sangat baik 9 siswa  atau 18% Hasil 
rekapitulasi pada variabel keterampilan guru mengelola kelas menunjukkan 
bahwa keterampilan guru PAI mengelola kelas di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Kab. Soppeng berada pada kategori baik. 
Berdasarkan hasil analisis keterampilan guru PAI mengelola kelas 
diperoleh bahwa keterampilan guru PAI mengelola kelas di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Kab. Soppeng dapat dikatakan baik. 
2. Keterlaksanaan pembelajaran efekif di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. 
Soppeng. 
Pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang membawa kearah 
belajar yang efektif. tegasnya pembelajaran yang berhasil itu haslinya adalah hasil 
otentik bahwa pertama-tama peserta didik dapat dan benar-benar 
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menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari , dan hasil belajar itu juga 
memperkaya kehidupan budaya peserta didik sehingga memungkinkan dia hidup 
lebih bijksana dan lebih berprikemanusiaan. 
Pembelajaran Efektif adalah kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik yang berjalan secara efektif yakni 
seluruh komponen pembelajaran siswa, guru, dan medianya  berfungsi secara baik 
sehingga  mengarah pada  pencapaian tujuan pembelajaran.  
Pada akhirnya peserta didik  mampu berbuat intelegen mengenai hal-hal 
yang dipelajarinya.  Untuk mencapai hal diatas tugas utama guru adalah 
melasanakan proses belajar mengajar yang efektif. Adapun kompenen dalam 
pelaksanaan pembelajaran efektif adalah sebagai berikut, kegiatan Awal 
pembelajaran, menciptakan suasana belajar, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran, pelaksanaan kegiatan inti yang dilakukan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, komunikasi yang baik, 
guru menguasai materi dengan baik, memotivasi peserta didik, menyesuaikan diri 
dengan situasi kelas, kegiatan penutup. 
Keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Kab. Soppeng dapat dilihat dari analisis angket kuisioner yang di bagikan ke 
sampel peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib, pada kategori kurang baik 
20 siswa dengan persentase 40% sedangkan pada kategori baik 23 siswa  atau 
46%  dan pada kategori sangat baik 7 siswa  atau 14% Hasil rekapitulasi pada 
variabel Y menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs 
Pondok Pesantren Yarib Kab. Soppeng berada pada kategori baik 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajarn efektif di Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng berada pada 
kategori baik  
60 
 
3.  Hubungan keterampilan Guru PAI Mengelola Kelas dengan keterlaksanaan 
pembelajaran efektif  di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
keterampilan guru PAI mengelola kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran 
efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng. 
Hal ini tercermin dari hasil analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 20 
menunjukkan bahwa, Nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,917 berdasarkan pedoman 
Interpretasi Koefisien Korelasi tentang nilai 0,80 – 1,000 temasuk dalam kategori 
“sangat kuat”.Sedangkan untuk nilai taraf  signifikansi 0,000.<0,05. atau H0 
ditolak.  Ini membuktikan bahwa Terdapat hubungan yang sangat kuat antara 
keterampilan guru PAI mengelola kelas dengan keterlaksanaan pembelajaran 
efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa keterampilan guru 
PAI mengelola kelas memiliki hubungan dengan keterlaksanaan pembelajaran 
efektif, jadi seorang guru PAI harus mempelajari komponen- komponen 







Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistic yang dilakukan dengan 
cara menganalisis menggunakan aplikasi SPSS sehingga hasil tersebut 
menunjukkan  bahwa Ha diterima , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1.  Keterampilan guru PAI mengelola kelas di MTs pondok Pesantren Yasrib 
Kab. Soppeng  dapat dikatakan berada pada kategori terampil. Hal ini 
dikarenakan rata-rata peserta didik memberi respon setuju dan sangat setuju 
pada angket yang diberikan. Selain itu guru PAI dalam mengelola kelas 
sudah memenuhi indikator keterampilan mengelolah kelas sehingga 
memberi dampak positif terhadap pembelajaran. 
2. Keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. 
Soppeng dapat dikatakan  pada kategori baik. Hal ini dikarenakan rata-rata 
peserta didik memberi respon setuju dan sangat setuju pada angket yang 
diberikan. Selain itu pembelajaran terlaksana secara efektif karena siswa 
dilibatkan secara langsung  dalam pembelajaran. Ketika ada siswa yang 
kurang besemangat belajar, guru secara tanggap membuat siswa tersebut 
untuk mengembalikan semangat belajarnya. 
3. Berdasarkan hasil uji korelasi munjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
sangat kuat antara keterampilan guru PAI mengelola kelas dengan 
keterlaksanaan pembelajaran efektif di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. 
Soppeng. Hal ini dikarenakan keterampilan mengelola kelas dapat 
memperbaiki situasi belajar. Kondisi psikis siswa yang semula kurang baik 




siswa akan secara aktif terlibat dalam pembelajaran ketika kelas terkelola 
dengan baik. 
B. Implikasi Penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng. 
Untuk dapat memahami dan mengembangkan potensi dirinya agar 
cita-cita dapat terwujud dan membenggakan tanah air tercinta. 
2. Bagi Guru PAI Mts Pondok Pesantren Yasrib Kab. Soppeng 
hendaknya lebih memperhatikan komponen-komponen keterampilan 
guru mengelola kelas supaya proses pembe;ajaran lebih efektif. 
3. Bagi kepala sekolah MTs Pondok Pesantren Yasrib Kab.Soppeng  
hendaknya melakukan pengawasan bagi guru yang keterampian 
mengelola kelasnya belum maksimal. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan 
penelitian serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang 
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Kisi-kisi instrumen penelitian 
Angket (kuisioner) 












a. Tanggap atau peka  

























kondisi belajar yg 
tidak menentu ke 
kondisi belajar 
yang efektif 




c. Menemukan  dan 
memecahkan 












 Instrumen Penelitian  Keterampilan Guru PAI Mengelola Kelas 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Pengantar 
a. Angket ini  diedarkan dengan maksud untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan penelitian tentang keterampilan guru PAI mengelola kelas. 
b. Informasi yang anda berikan sangat berguna bagi kami untuk menganalisis 
keterampilan guru PAI mengelola kelas. 
c. Data yang kami dapatkan, semata-mata hanya untuk kepentingan Penelitian dalam 
rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negri  Alauddin Makassar. 
d. Partisipasi anda memberikan informasi merupakan sumbangan yang amat 
berharga buat penyelesaian studi kami, semoga bernilai ibadah disisi Allah SWT, 
untuk itu kami mengucapkan banyak terima kasih 
2.   Penjelasan pengisian. 
a. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda 
untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian 
b. Setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut 
pengamatan anda dengan membubuhkan “tanda silang” (x) pada jawaban/pilihan 
yang dianggap paling sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
c. Mohon semua pernyataan diisi seluruhnya. 
3. Catatan penting: 
Data yang anda isikan disini adalah keterampilam guru PAI pada saat melakukan 
pengelolaan kelas. 
 
4. Identitas  : 
a. Nama  : 
b. Kelas : 
c. Jenis kelamin: 
5. Kriteria Penilaian: 
SS: Sangat Setuju    S: Setuju 
KS: Kurang Setuju   TS: Tidak Setuju    
 
No  PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Guru PAI saya mampu membuka Pembelajaran 
dengan baik. 
    
2 Pada Saat membuka pembelajaran guru PAI 
saya membuka pelajaran dengan waktu yang 
tepat. 
    
3 Guru PAI saya mampu mengembangkan 
Pemahaman peserta didik  pada saat proses 
Pembelajaran. 
    
4 Guru PAI saya mampu menangani dengan 
cepat perilaku atau aktifitas yang di anggap 
akan mengganggu pembelajaran  
    
5 Guru PAI saya  peka terhadap gejala yang 
memungkinkan terjadinya gangguan dalam 
proses pembelajaran 
    
6 Guru PAI saya tidak mencurahkan perhatian 
pada berbagai kegiataan yang terjadi pada 
lingkungan pembelajaran. 
    
7 Saat kegiatan pembelajaran guru saya membagi 
perhatiannya ke peserta didik. 
    
8 Guru PAI saya memberikan perhatian  kepada 
peserta didik yang masuk dalam pandangannya. 
    
9 Guru PAI saya tidak memusatkan perhatian 
kelompok dengan cara memberikan tugas 
kelompok. 
    
 
10 Guru PAI saya memberikan petunjuk yang 
jelas terhadap kegiatan pembelajaran  yang 
akan dilakukan 
    
11 Guru PAI saya menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai  
    
 
12 Guru PAI saya menegur peserta didik bila 
menunjukkan perilaku yang menyimpang 
    
13 Guru PAI saya menyampaikan teguran  dengan 
jelas dan tertuju pada perilaku peserta didik 
yang menyimpang. 
    
14 Guru PAI saya memberikan  pujian  kepada 
tingkah laku peserta didik yang bersifat positif.  
    
15 Guru PAI saya berusaha menegur jika ada 
peserta didik yang tidak disiplin. 
    
16 Jika terjadi kondisi yang kurang kondusif guru 
PAI saya  berusaha mengembalikan suasana 
menjadi kondusif kembali 
    
17 Saat terjadi kondisi yang kurang kondusif guru 
PAI saya mencari peserta didik yang dianggap 
menggaggu proses pembelajaran kemudian 
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18 Guru PAI saya mengapresiasi peserta didik 
yang berperilaku positif pada saat pembelajaran 
supaya mempertahankan prilaku positifnya   
    
19  Guru PAI saya memberikan tanggung jawab 
kepada peserta didik baik secara individu 
maupun kelompok demi menciptakan kondisi 
belajar yang baik 
    
20 Saat menemukan  masalah dalam pembelajaran  
guru PAI saya melakukan kerjasama antar 
kelompok untuk menyelesaikan masalah 
pembelajaran 
    
21 Guru PAI saya memiliki keterampilan untuk 
mencari penyebab munculnya gangguan dalam 
proses pembelajaran 
    
22 Guru PAI saya memiliki berbagai cara agar 
mampu mengendalikan tingkah laku peserta 
didik pada saat pembelajaran berlangsung 
    
23 Guru PAI saya mampu memberi solusi 
terhadap masalah yang dihadapi 
    
24 Guru PAI saya mengetahui kebutuhan  peserta 
didik pada proses pembelajaran 
    
25 Guru PAI saya mampu mampu memahami 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung 
    
 
Instrumen Penelitian  Pembelajaran Efektif 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Pengantar 
a. Angket ini  diedarkan dengan maksud untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran efektif dalam kelas. 
b. Informasi yang anda berikan sangat berguna bagi kami untuk menganalisis 
pelaksanaan pembelajaran efektif. 
c. Data yang kami dapatkan, semata-mata hanya untuk kepentingan Penelitian 
dalam rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Universitas Islam Negri  Alauddin Makassar. 
d. Partisipasi anda memberikan informasi merupakan sumbangan yang amat 
berharga buat penyelesaian studi kami, semoga bernilai ibadah disisi Allah 
SWT, untuk itu kami mengucapkan banyak terima kasih 
2.   Penjelasan pengisian. 
a. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda 
untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian 
b. Setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut 
pengamatan anda dengan membubuhkan “tanda silang” (x) pada jawaban/pilihan 
yang dianggap paling sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
c. Mohon semua pernyataan diisi seluruhnya. 
3. Catatan penting: 
Data yang anda isikan disini adalah pelaksanaan pembelajaran efektif. 
 
4. Identitas  : 
a. Nama  : 
b. Kelas : 
c. Jenis kelamin: 
5. Kriteria Penilaian: 
SS: Sangat Setuju    S: Setuju 
KS: Kurang Setuju   TS: Tidak Setuju    
 
 
No  PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Guru PAI saya membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam. 
    
2 Guru PAI saya mempersiapkan peserta didik 
agar siap menerima materi pembelajaran. 
    
3 Diawal pembelajaran, guru PAI saya meninjau 
kembali sejauh mana materi yg telah pelajari. 
    
4 Guru PAI saya menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
    
5 Guru PAI saya membandingkan pengetahuan 
lama dengan materi yang akan disajikan . 
    
6 Guru PAI saya menyampakan tujuan 
pembelajaran. 
    
7 Guru PAI  saya melibatkan peserta didik dalam 
mencari informasi baru menggunakan media. 
    
8 Guru PAI saya memanfaatkan media  
pembelajaran  bervariasi.sesuai dengan materi 
yang disajikan. 
    
9 Guru PAI saya melibatkan siswa secara aktif 
pada proses pembelajaran.  
    
10 Guru PAI saya sesekali memberikan tantangan 
kepada siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
    
11 Guru PAI saya menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menyenangkan. 
    
12 Terjalin komunikasi yang baik antara siswa 
pada saat pembelajaran. 
    
13 Terjalin komunikasi yang baik antara guru dan 
siswa. 
    
14 Guru PAI saya menguasai materi pembelajaran 
dengan baik. 
    
15 Siswa memiliki antusiasme yg baik terhadap 
materi pembelajaran. 
    
16 Guru PAI saya memotivasi peserta didik pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
    
17 Guru PAI saya bersikap wajar (tidak dibuat-
buat ) pada saat memberi pelajaran? 
    
18 Guru PAI saya memberikan hadiah   kepada 
peserta didik yang bersikap baik. 
    
19 Guru PAI saya memberikan kerap memberi 
pujian ke peserta didik. 
    
20 Guru PAI saya mudah menyesuaikan diri 
terhadap kondisi pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
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21 Guru PAI saya menyampaikan materi dengan 
penuh percaya diri.  
    
22 Diakhir pembelajaran guru PAI saya  
merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanan. 
    
23 Guru PAI saya memberikan umpan balik Pada 
Saat menjelaskan. 
    
24 Siswa melakukan kegiatan pembelajaran atas 
kemauan sendiri, bukan paksaan dari guru PAI 
    
25 Guru PAI saya melakukan penilaian terhadap 
kegiatan yang sudah dilasanakan. 
    
Tabel : Tabulasi Data Keterampilan guru PAI mengelola kelas 
Item soal 
 
         No 
Respon 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Jumlah 
 
1 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 84 
2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 85 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 85 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 86 
5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 1 86 
6 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 1 4 4 4 4 87 
7 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 84 
8 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 89 
9 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 87 
10 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 85 
11 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 78 
12 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 3 4 4 82 
13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 95 
14 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 3 4 3 3 4 79 
15 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 80 
16 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 91 
17 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 78 
18 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 85 
19 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 86 
20 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 87 
21 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 92 
22 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 86 
23 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 91 
24 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 80 
25 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 77 
26 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 80 
27 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 82 
28 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 4 3 2 80 
29 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 85 
30 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 1 4 4 2 83 
31 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 3 3 3 85 
32 4 2 2 4 4 3 4 4 1 4 4 2 2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 83 
33 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 77 
34 4 4 4 3 3 2 4 3 1 4 4 4 4 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 3 4 81 
35 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 74 
36 4 2 4 4 3 1 2 3 1 4 4 2 4 4 3 1 2 3 1 4 4 4 4 4 4 76 
37 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 2 4 3 4 2 75 
38 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 94 
39 4 3 4 4 2 1 4 4 2 3 4 3 4 4 2 1 4 4 2 3 4 3 3 4 4 80 
40 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 87 
41 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 87 
42 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 83 
43 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 86 
44 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 86 
45 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 83 
46 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 82 
47 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 89 
48 4 4 4 4 3 2 3 3 1 4 4 4 4 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 4 80 
49 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 3 4 3 4 3 79 
50 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 84 
 
 














































































































setuju 0% 4% 2% 4% 2% 
14
% 2% 8% 
14
% 0% 2% 4% 2% 2% 
14
% 2% 8% 
14
% 2% 8% 
14
% 2% 8% 2% 8% 
tidak 
setuju 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
 
1. Analisis deskriptif data Keterampilan guru PAI mengelola kelas 
Skor maksimum  : 95 
Skor minimum   : 74 
N    : 50 
a. Rentang Nilai 
rt
XXR −=  
    = 95 – 74 
    = 21
 








= 6,57 dibulatkan menjadi 7 
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P =  











d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 3. Distribusi frekuensi Keterampilan guru PAI mengelola kelas 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
74-76 3 6 
77-79 6 12 
80-82 10 20 
83-85 13 26 
86-88 11 22 
89-91 4 8 
92-95 3 6 





Tabel 4 . Kategori Keterampilan guru PAI mengelola kelas 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X ≥ 88 7 14 Sangat Baik 
81 ≤ X < 88 
34 68 Baik 
X < 81 9 18 Kurang baik 
Jumlah 

















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
74,00 1 2,0 2,0 2,0 
75,00 1 2,0 2,0 4,0 
76,00 1 2,0 2,0 6,0 
77,00 2 4,0 4,0 10,0 
78,00 2 4,0 4,0 14,0 
79,00 2 4,0 4,0 18,0 
80,00 6 12,0 12,0 30,0 
81,00 1 2,0 2,0 32,0 
82,00 3 6,0 6,0 38,0 
83,00 4 8,0 8,0 46,0 
84,00 3 6,0 6,0 52,0 
85,00 6 12,0 12,0 64,0 
86,00 6 12,0 12,0 76,0 
87,00 5 10,0 10,0 86,0 
89,00 2 4,0 4,0 90,0 
91,00 2 4,0 4,0 94,0 
92,00 1 2,0 2,0 96,0 
94,00 1 2,0 2,0 98,0 
95,00 1 2,0 2,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
 
   Tabel : Tabulasi Data Keterlaksanaan Pembelajaran Efektif 
Item soal  
 
 
    No respon 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 85 
2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 83 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 87 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 83 
5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 90 
6 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 88 
7 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 85 
8 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 4 88 
9 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 86 
10 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 84 
11 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 77 
12 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 81 
13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 93 
14 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 81 
15 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 4 79 
16 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 90 
17 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 4 4 77 
18 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 90 
19 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 1 4 2 3 85 
20 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 88 
21 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 92 
22 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 87 
23 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 90 
24 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 78 
25 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 79 
26 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 79 
27 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 82 
28 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 1 4 2 3 4 78 
29 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 86 
30 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 88 
31 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 3 3 3 4 4 85 
32 4 2 2 4 4 3 4 4 1 4 4 2 2 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 4 81 
33 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 79 
34 4 4 4 3 3 2 4 3 1 4 4 4 4 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 2 3 79 
35 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 74 
36 4 2 4 4 3 1 2 3 1 4 4 2 4 4 3 1 2 3 1 4 4 3 3 3 3 72 
37 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 4 3 2 4 4 77 
38 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 93 
39 4 3 4 4 2 1 4 4 2 3 4 3 4 4 2 1 4 4 2 3 4 4 3 4 4 81 
40 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 87 
41 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 88 
42 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 86 
43 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 83 
44 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 86 
45 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 84 
46 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 84 
47 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 88 
48 4 4 4 4 3 2 3 3 1 4 4 4 4 4 3 2 3 3 1 4 4 3 4 3 4 82 
49 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 4 4 4 4 3 81 
50 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 85 
 














































































































setuju 2% 2% 
14
% 2% 8% 
14
% 2% 8% 
14
% 2% 8% 2% 8% 0% 4% 2% 4% 2% 
14
% 2% 8% 
14
% 0% 2% 4% 
tidak 
setuju 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
 
1. Analisis deskriptif data pengeloalan keterlaksanaan pembelajaran efektif. 
Skor maksimum  : 93 
Skor minimum   : 72 
N    : 50 
a. Rentang Nilai 
rt
XXR −=  
    = 93 – 72 
    = 21
 








= 6,57 dibulatkan menjadi 7 
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P =  













d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 1 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keterlaksanaan Pembelajaran Efektif 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
72-74 2 4 
75-77 3 6 
78-80 7 14 
 81-83 10 20 
84-86 12 24 
87-89 9 18 
90-92 5 10 
93-95 2 4 
Jumlah  50 100 
 
Tabel 4 . Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran Efektif 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X ≥ 86 20 40 Sangat Baik 
79 ≤ X < 86 23 46 Baik 
X < 79 7 14 Kurang Baik 


















Keterlaksanaan Pembelajaran Efektif 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
72,00 1 2,0 2,0 2,0 
74,00 1 2,0 2,0 4,0 
77,00 3 6,0 6,0 10,0 
78,00 2 4,0 4,0 14,0 
79,00 5 10,0 10,0 24,0 
81,00 5 10,0 10,0 34,0 
82,00 2 4,0 4,0 38,0 
83,00 3 6,0 6,0 44,0 
84,00 3 6,0 6,0 50,0 
85,00 5 10,0 10,0 60,0 
86,00 4 8,0 8,0 68,0 
87,00 3 6,0 6,0 74,0 
88,00 6 12,0 12,0 86,0 
90,00 4 8,0 8,0 94,0 
92,00 1 2,0 2,0 96,0 
93,00 2 4,0 4,0 100,0 
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